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KATA PENGANTAR 

 

Gereja Katolik di Indonesia bertumbuh dalam tanah budaya yang kaya dan 

beragam. Di Bali, kekayaan budaya itu terekspresikan secara mendalam dalam 

filosofi Tri Hita Karana — sebuah paradigma hidup yang telah berakar selama 

berabad-abad dalam keseharian masyarakat Bali dan mengajarkan bahwa 

kebahagiaan dan keharmonisan hidup manusia bertumpu pada tiga relasi yang 

seimbang: relasi dengan Tuhan, relasi dengan sesama manusia, dan relasi dengan 

alam semesta. Di tengah kekayaan budaya ini, Gereja di Bali dipanggil untuk 

menjalankan tugas pewartaan Injil bukan dengan menggantikan warisan budaya 

yang sudah hidup, melainkan dengan menerangi dan mendalaminya dari dalam — 

sebagaimana ditegaskan dalam tradisi teologi inkulturasi Gereja. Tantangan ini 

menjadi semakin nyata dalam konteks formasi calon imam, yaitu bagaimana para 

calon imam yang lahir dan bertumbuh dalam budaya Bali dapat dibentuk menjadi 

gembala yang autentik — gembala yang tidak tercerabut dari akar kulturalnya, 

tetapi sekaligus utuh dalam iman Kristiani yang diterimanya. 

 

Pertanyaan inilah yang menjadi titik tolak penulisan karya ilmiah ini. 

Tulisan ini bertujuan mengkaji secara teologis bagaimana filosofi Tri Hita Karana 

dapat berfungsi sebagai kerangka inkulturatif yang memperkaya pemahaman dan 

praktik empat pilar formasi calon imam (manusiawi, rohani, intelektual, dan 

pastoral) sebagaimana dirumuskan dalam Anjuran Apostolik Pastores Dabo Vobis 

(PDV) yang dikeluarkan oleh Paus Yohanes Paulus II. Kajian ini bertolak dari 

keyakinan bahwa nilai-nilai Tri Hita Karana mengandung semina Verbi, benih-

benih Sabda Allah yang telah tertanam dalam tradisi Bali jauh sebelum pewartaan 

Injil tiba, yang kini dapat dimurnikan dan digenapi dalam terang Kristus. Dengan 

demikian, tulisan ini tidak hanya bermaksud menjawab kebutuhan kontekstual 

formasi imam di Bali, tetapi juga ingin memberikan sumbangan bagi diskursus 

teologi inkulturasi yang lebih luas di Indonesia — sebuah diskursus yang semakin 

mendesak di tengah panggilan Gereja untuk mewartakan Injil yang sungguh 

berakar dalam tanah budaya setiap bangsa. 
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ABSTRAK 

 
Daniel Mario Pedro Lasar. Tri Hita Karana Sebagai Kerangka Inkulturasi 
Dalam Formasi Calon Imam: Studi Teologis Atas Anjuran Apostolik 
Pastores Dabo Vobis. Program Studi Magister Teologi, Institut Filsafat dan 
Teknologi Kreatif Ledalero, 2026. 

Formasi calon imam di Pulau Bali menghadapi tantangan kontekstual yang 
khas, yaitu bagaimana proses pembentukan imam sungguh berakar dalam 
kekayaan budaya lokal tanpa mengorbankan indentitas iman Kristiani. Penelitian 
ini mengkaji secara teologis filosofi Tri Hita Karana (Parahyangan, Pawongan, 
Palemahan) sebagai kerangka inkulturatif yang memperkaya pemahaman dan 
praktik empat pilar formasi imam dalam Anjuran Apostolik Pastores Dabo Vobis 
(Manusiawi, Rohani, Intelektual, dan Pastoral). Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan metode studi pustaka. Data primer bersumber dari 
Anjuran Apostolik Pastores Dabo Vobis, Anjuran Apostolik Evangelii Nuntiandi, 
Ensiklik Redemptoris Missio, dan berbagai literatur tentang Tri Hita Karana. 
Analisis data menggunakan pendekatan deskriptif-analitis dan hermeneutika 
teologis, yang pada tahap akhir diintegrasikan secara holistik melalui synthetic 
model teologis kontekstual menurut Stephen B. Bevans. Penelitian ini 
menemukan bahwa nilai-nilai Tri Hita Karana mengandung semina verbi atau 
benih Sabda yang telah tertanam dalam kebudayaan Bali jauh sebelum pewartaan 
Injil yang menjadi fondasi dialog kultural Bali dan iman Kristiani. Lebih dari itu, 
Tri Hita Karana dan empat pilar formasi calon imam dalam Anjuran Apostolik 
Pastores Dabo Vobis berbagi logika integral yang sama di mana sama-sama 
menolak fragmentasi manusia dan hanya dapat berfungsi sebagai satu kesatuan 
yang utuh. Dengan demikian, Tri Hita Karana terbukti layak menjadi kerangka 
inkulturatif yang memperkaya sudut pandang formasi imam secara kontekstual di 
Bali. 

 

Kata Kunci: Tri Hita Karana, Formasi Imam, Pastores Dabo Vobis, 
Inkulturasi, Semina Verbi, Bali 
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ABSTRACT 

 
 

Daniel Mario Pedro Lasar. Tri Hita Karana as an Inculturation Framework in 
the Formation of Priestly Candidates: A Theological Study of the Apostolic 
Exhortation Pastores Dabo Vobis. Master of Theology Program, Institut 
Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2026. 

 

The formation of priestly candidates in Bali faces a distinctive contextual 
challenge: how the process of priestly formation can be genuinely rooted in the 
richness of local culture without sacrificing the integrity of the Christian faith. 
This study examines theologically how the philosophy of Tri Hita Karana 
(Parahyangan, Pawongan, Palemahan) functions as an inculturative framework 
that enriches the understanding and practice of the four pillars of priestly 
formation in the Apostolic Exhortation Pastores Dabo Vobis (Human, Spiritual, 
Intellectual, and Pastoral). This research employs a qualitative approach using the 
library research method. Primary data are drawn from the Apostolic Exhortation 
Pastores Dabo Vobis, Apostolic Exhortation Evangelii Nuntiandi, Ensiklik 
Redemptoris Missio, and various scholarly works on Tri Hita Karana. Data 
analysis employs descriptive-analytical and theological hermeneutical approaches, 
which are subsequently integrated holistically through Stephen B. Bevans' 
synthetic model of contextual theology. This study finds that the values of Tri 
Hita Karana contain semina Verbi — seeds of the Word — that were already 
embedded in Balinese culture long before the proclamation of the Gospel, 
constituting a foundational basis for dialogue between Balinese cultural tradition 
and the Christian faith. Furthermore, Tri Hita Karana and the four pillars of 
priestly formation in Pastores Dabo Vobis share the same integral logic, in that 
both refuse the fragmentation of the human person and can only function as a 
unified and indivisible whole. Accordingly, Tri Hita Karana is proven to be a 
legitimate and substantive inculturative framework that enriches the 
understanding of priestly formation in its Balinese context. 

 

Keywords: Tri Hita Karana; Priestly Formation; Pastores Dabo Vobis; 
Inculturation; Semina Verbi; Bali 

 

 

 

 

 


